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Abstract

The urgency of this research refers to the context of strengthening the profile of Pancasila students which is currently
important to do to maintain local wisdom values. The formation and strengthening of character needs to be instilled from
an early age so that in the future they become Indonesian people who have local character and have a global perspective.
Teaching materials can be used as an alternative learning resource to convey messages about the character of Pancasila
student profiles and to train students' literacy skills. Several previous studies related to the development of teaching
materials are believed to be able to improve students' superior competence, but still need improvement by adding character
strengthening features in the developed teaching materials. In addition, science education has an important contribution
in preparing Indonesian human resources with character and 21st century skills as agents of change for the nation.
Therefore, innovation is needed in the development of character strengthening teaching materials based on local wisdom
in the Lombok coastal area to form a profile of Pancasila students. This research is product-oriented development research
in the field of education. This study uses the ADDIE development design which consists of Analyze, design, develop,
implement, and Evaluate. Based on the results of research on the development of student activity sheets (LKS)
strengthening character based on local wisdom in the Lombok coastal area concluded that the validator's assessment was
stated to be very valid for format aspects (84%), material (85.7%), language (86.1%), Assessment LKS in supporting
innovation and improving the quality of teaching and learning activities (86.4%) while presentation (77%).
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Abstrak

Urgensi penelitian ini mengacu pada konteks penguatan profil pelajar pancasila yang saat ini penting dilakukan untuk
mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal. Pembentukan dan penguatan karakter perlu ditanamkan sejak dini sehingga
kelak menjadi manusia Indonesia yang memiliki karakter lokal dan berwawasan global. Bahan ajar dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber belajar alternatif untuk menyampaikan pesan karakter profil pelajar pancasila serta melatih
keterampilan literasi siswa. Beberapa penelitian terdahulu terkait pengembangan bahan ajar diyakini dapat
meningkatkan kompetensi unggul siswa, namun masih perlu penyempurnaan dengan menambahkan fitur penguatan
karakter dalam bahan ajar yang dikembangkan. Selain itu, pendidikan IPA memiliki kontribusi penting dalam
mempersiapkan SDM Indonesia yang berkarakter dan memiliki kecakapan abad 21 sebagai agen perubahan bangsa. Oleh
sebab itu, dibutuhkan inovasi dalam pengembangan bahan ajar penguatan karakter berbasis kearifan lokal kawasan pesisir
Lombok untuk membentuk profil pelajar Pancasila. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang berorientasi
pada produk dalam bidang pendidikan. Penelitian ini menggunakan desain pengembangan ADDIE yang terdiri dari
Analyze, desing, development, implement, dan Evaluate. Berdasarkan hasil penelitian pengembangan lembar kegiatan
siswa (LKS) penguatan karakter berbasis kearifan lokal kawasan pesisir Lombok menyimpulkan bahwa penilian validator
dinyatakan sangat valid untuk aspek format (84%), materi (85,7%), kebahasaan (86,1%), Penilaian LKS dalam menunjang
inovasi dan peningkatan mutu kegiatan belajar mengajar (86,4%) sedangkan penyajian (77%).

Kata Kunci: Validasi Bahan Ajar, Berbasis Kearifan Lokal, Kawasan Pesisir Lombok

PENDAHULUAN

Indonesia tahun 2045 menjadi negara
maju dan kuat adalah visi mulia yang
memerlukan dukungan dari seluruh rakyat
Indonesia. Sampai tahun 2045, bangsa
Indonesia memiliki sumber daya alam yang
melimpah dan sumber daya manusia
berpenduduk 240 juta diyakini sebagai elemen
pendukung utama agar bangsa bisa menjadi
hebat di masa depan [1]. Pada titik ini,
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pendidikan IPA memiliki kontribusi penting
dalam mempersiapkan SDM Indonesia yang
berkarakter sebagai agen perubahan bangsa,
sehingga membentuk profil pelajar pancasila
yang saat ini penting dilakukan untuk
mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal.
Pembentukan dan penguatan karakter perlu
ditanamkan sejak dini sehingga kelak menjadi
manusia Indonesia yang memiliki karakter
lokal dan berwawasan global. Pernyataan ini
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didukung oleh Kepmendikbud Ristek No
371/M/2021  tentang program  sekolah
penggerak melalui kurikulum prototipe, bahwa
capaian pembelajaran memberi ruang yang
lebih luas pada pengembangan karakter yang
dilaksanakan dengan nilai-nilai pancasila.

Dalam pembentukan karakter baik
kebudayaan maupun pendidikan harus saling
mendukung. Kebudayaan memiliki nilai-nilai
budaya yang berfungsi dan  mampu
membentuk karakter manusia pendukungnya.
Para pendidik harus mampu menggali nilai-
nilai  kebudayaan/kearifan  lokal  yang
dibutuhkan untuk membangun karakter yang
dibutuhkan oleh bangsa. Kearifan lokal atau
sering disebut local wisdom dapat dipahami
sebagai usaha manusia dengan menggunakan
akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan
bersikap terhadap sesuatu, objek, atau
peristiwva yang terjadi dalam ruang tertentu
[26]. Salah satu kearifan lokal yang menarik
untuk dikaji temasuk diantaranya adalah
sistem budaya kebaharian. Sistem
pengetahuan yang dimiliki masyarakat pesisir
merupakan adaptasi dari lingkungan mereka
yang berada pada wilayah pesisir dan laut.
Selain memerlukan karakter untuk
meningkatkan kualitas belajar [2], siswa
diamanatkan  untuk  dibekali  dengan
keterampilan abad 21 guna memfasilitasi
keberhasilan dalam pekerjaan dan Kkarir
mereka di masa depan [3,4]

Keterampilan literasi termasuk
keterampilan pembelajaran dan inovasi
sebagai bagian keterampilan hidup dan
berkarir di abad 21 [5]. Realita pergeseran
perilaku generasi milenial dalam
mengandalkan internet untuk mendapatkan
informasi mendorong generasi muda agar
memahami  literasi yang  merupakan
pengetahuan dan kecakapan bersaing di pasar
global [6] dan beradaptasi dengan tuntutan
baru secara fleksibel [7]. Berdasarkan
penjelasan tersebut, pengembangan karakter
dan keterampilan literasi diyakini menjadi
faktor kunci bangkitnya generasi emas
Indonesia pada tahun 2045, yaitu generasi
muda Indonesia dengan visi ke depan yang
cemerlang, kompetensi memadai, karakter
kokoh, kecerdasan tinggi, dan kompetitif.
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Namun kenyataan di lapangan
menunjukkan keadaan yang sebaliknya. Hasil
studi literatur dan penelitian pendahuluan
menunjukkan bahwa profil karakter dan
keterampilan literasi siswa belum sesuai
dengan harapan[8; 9; 10]. Faktor yang diduga
mempengaruhi rendahnya profil karakter
adalah proses pendidikan masih
menitikberatkan dan memfokuskan capaian
aspek keilmuan dan kecerdasan [11] dan tidak
sempurnanya pelaksanaan pendidikan karakter
di sekolah [18]. Akibatnya, siswa selama ini
memahami karakter hanya  sebatas
pengetahuan dan belum terbiasa untuk
menerapkannya dalam proses pembelajaran
mereka sendiri. Rapuhnya karakter dan budaya
dalam kehidupan berbangsa bisa membawa
kemunduran peradaban bangsa. Selain itu,
proses pembelajaran IPA di Indonesia
cenderung ditekankan pada penguasaan
konsep IPA, dan pemecahan masalah secara
matematik. Hal ini diperkuat hasil penelitian
[5] bahwa siswa di Indonesia pada umumnya
kesulitan ~ mengembangkan  kompetensi
berpikir dan menalar dalam pemecahan
masalah real kehidupan sehari-hari. Riset [12]
menunjukkan pandemi menimbulkan learning
loss literasi yang signifikan. Sebagai bagian
dari mitigasi learning loss, sekolah diberikan
opsi menggunakan kurikulum prototipe untuk
melakukan pemulihan pembelajaran agar
dapat berfokus pada pengembangan karakter
dan kompetensi dasar.

Uraian di  atas  menunjukkan
dibutuhkan penelitian yang dapat memberikan
kontribusi inovatif, khususnya pada kajian
penguatan karakter untuk meningkatkan
keterampilan literasi siswa. Assesment and
Teaching  of 21  Century  Skills
merekomendasikan agar keterampilan literasi
dapat menjadi fokus untuk penelitian lanjutan
[13]. Penelitian ini bertujuan menghasilkan
bahan ajar penguatan karakter berbasis budaya
lokal untuk membentuk profil pelajar
Pancasila dan melatih keterampilan literasi
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah  penelitian
pengembangan yang berorientasi pada produk
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dalam bidang pendidikan. Penelitian ini
menggunakan desain pengembangan ADDIE
yang terdiri dari Analyze, desing, development,
implement, dan Evaluate. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini  bentuk
operasional bahan ajar penguatan karakter
berbasis kearifan local Lombok untuk
meningkatkan keterampilan literasi siswa.
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang
digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data  dalam rangka
memecahkan  masalah  penelitian  atau
mencapai tujuan penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
lembar validasi perangkat pembelajaran untuk
menilai  kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan untuk melihat kelayakan bahan
ajar yang dikembangkan. Data hasil validasi
bahan ajar dianalisis dengan menghitung
persentase menggunakan rumus berikut:

cpas T Skor it di leh
Nilai Validitas = -2 -4 YaRg TPETOER - 100%
Skor maksimum

Setelah dianalisis menggunakan rumus
di atas, hasil penilaian kelayakan bahan
dikategorikan dengan kriteria pada tabel 1.
Tabel 1. Kriteria kevalidan bahan ajar

Kruteria Keterangan Keputusan uji
Kevalidan
81 % - 100% Sangat valid Perlu revisi pada
sebagian kecil
bahan ajar
61 % - 80 % Valid Perlu revisi pada
sebagian bahan
ajar
41 % - 60 % Cukup valid Perlu revisi
21%-40% Kurang valid | Perlu revisi
0%-20% Tidak valid Perlu banyak
revisi

(Akbar, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan untuk menghasilkan bahan ajar
penguatan karakter berbasis kearifan lokal
kawasan pesisir lombok selatan untuk
meningkatkan keterampilan literasi siswa.
Penelitian ini menggunakan  desain
pengembangan ADDIE yang terdiri dari
Analyze, desing, development, implement, dan
Evaluate. Adapun hasil dari tiap tahapan
diuraikan sebagai berikut :
1. Analyze (Menganalisis)

Analisis dilakukan untuk menentukan
kebutuhan belajar dan mengidentifikasi

Jurnal Pendidikan Mandala

Vol. 7. No. 4 Desember 2022
p-1SSN: 2548-5555 e-ISSN: 2656-6745

permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang
ditemukan pada siswa kelas X di SMAN 1
Lembar adalah kemampuan literasi siswa
masih kurang karena proses pembelajaran IPA
cenderung ditekankan pada penguasaan
konsep IPA sehingga siswa kesulitan untuk
mengembangkan kompetensi berpikir dan
menalar dalam pemecahan masalah. Selain
kemampuan kognitif, pendidikan karakter
sangat penting untuk menyeimbangkan antar
kecakapan yang didapat sehingga dapat
menumbuhkan nilai-nilai etika baik, untuk
pribadi maupun kelompok.

Pembentukan dan penguatan karakter
perlu ditanamkan sejak dini sehingga siswa
akan memiliki karakter lokal dan berwawasan
global. Salah satu cara untuk membangun
karakter yaitu dengan menggali nilai-nilai
kebudayaan/kearifan lokal. Maka perlu
dikembangkan bahan ajar untuk menguatkan
karakter siswa yang berwawasan kearifan
lokal untuk meningkatkan keterampilan
literasi.

2. Design

Tahapan desain merupakan rancangan
pengembangan bahan ajar. Bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang dibuat
diintegrasikan dengan kearifan lokal yang ada
di wilayah pesisir Lombok selatan. Komponen
yang ada dalam LKS yang dikembangkan
terdiri dari judul, identitas peserta didik,
tujuan, alat dan bahan, petunjuk belajar,
perpustakaan mini, langkah kerja, pemecahan
masalah dan daftar isi. LKS yang kembangkan
dirancang untuk empat kali pertemuan, dengan
komponen materi sebagai berikut:

Tabel 2. Rincian Materi Dalam LKS yang
Dikembangkan
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No | LKS Judul Materi Tujuan Pembelajaran
1 |1 | identifikesi Tingkat | Tingkat Siswa dapat menjelaskan pengertian keanekaragaman
K hayati hayati | hayati dan membandingkan ciri keanekaragaman

hayati pada tingkat gen, jenis dan ekosisyem sehingga

siswa mampu mengenali berbagai tingkat

keanekaragaman hayati di lingkungan

sekitar

2 |2 Identifikasi sebaran flora dan | Persebaran flora dan | Diharapkan setelah pembelajaran ini Siswa mampu

fauna di Indonesia fauna di Indonesia Mengidentifikasi penyebaran flora dan fauna di

Indonesia,

3 |3 Ancaman dan pelstarian Ancaman  kepunahan | Siswa  mampu  mendefinisikan _pelestarian

keanekaragaman hayati | keanekaragaman serta  mampu mengidentifikasi

dan upaya pelestarian | ancaman yang dapat mempengaruhi kelestarian serta
hayati hayati

4 |a Manfaat  keanekaragaman | Manfaat Siswa diharapkan mampu menganalisis manfaat dari

hayati bagi kehidupan manusia | keanekaragaman hayati | keanekaragaman hayati dan mampu menghubungkan

tentang ketergantungan manusia dan lingkungan serta

saling ketergantungan individu, kelompok, komunitas

dan bangsa dalam pengelolaan lingkungan hidup baik

dalam konteks global

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, dilakukan
pengembangan produk berupa bahan ajar LKS
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat
pada tahap sebelumnya. Hasil pengembangan
produk kemudian divalidasi oleh 3 orang
validator, yang terdiri dari 3 orang dosen
pendidikan biologi FSTT Undikma. Adapaun
hasil validasi dapat dilihat pada table berikut
:Tabel 3. Hasil Uji Validitas Bahan Ajar LKS

No Aspek yang No Penilaian validator Jumlah Nilai Kriteria
dinilai item 1 2 3 validitas

1 Format 11 84 % Sangat valid
10

o|a|s|wNv|e

Total

™
=
w
o
)

2 Materi 10 85,7 % Sangat valid

~|o|o|s|w(N |-

Total

w
@
w
~
N

3 Kebahasaan 86,1 % Sangat valid

NI

w

Total

)
15)
w
s

4 Penyajian 9 7% Valid

ENTMINIT

Total

)
w
N)
w
Q

5 Penilaian LKS
dalam
menunjang
inovasi dan
peningkatan
mutu kegiatan
belajar mengajar

11 86,4 % Sangat valid

Blw|w|ssww|s|e|w|w|wwz|w|s || |w|w|s o solon]s s s s o s
=
o

o|~|o|o|aw(n|-

11
28 83

Nw|w|s|sw|h|wlwk w|w(w|w o|w w|whw|slwlwwlsw|sw|w/owwlww
[ EN TR T FN EN PV EN P N [ Y P e EN EN EN TR IEN FN TN N FNEN EN R AN FNES

Total 7

Produk yang dikembangkan ini telah
diperbaiki atau direvisi sesuai dengan saran,
kritik dan masukan yang diberikan oleh ketiga
validator ahli. Adapun kritik dan saran yang
diberikan dan tindak lanjut peneliti dapat
dilihat pada tabel berikut
Table 4. Saran,Kritik dan Masukan Lembar

Validitas.

No | Saran, Kritik dan Masukan Tindak Lanjut Peneliti

1 |Penulisan harap disesuaikan | Mengecek kembali dan memperbaiki tulisan dan
dengan KBBI dan EYD menyesuaikannya dengan KBBI dan EYD

2 | Belum terlihat bagaiman sikap | Menambahkan sikap siswa dalam melestrikan
siswa dalam melestrikan | keanekaragaman hayati dimulai dari diri sendiri
keanekaragaman hayati dimulai
dari diri sendiri

3 | Contoh yang diberikan dalam LKS | Menyesuaikan lagi contoh yang diberikan agar
harus disesuaikan dengan materi sesuai dengan materi yang dipelajari

4. | Belum terlalu nampak kearifan | Menggali lagi bentuk kearifan lokal yang ada di
lokal yang dimaksud wilayah pesisir selatan Lombok yang sesuai
dengan materi keanekaragaman hayati

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan lembar kegiatan siswa (LKS)
penguatan karakter berbasis kearifan lokal
kawasan pesisir Lombok menyimpulkan
bahwa penilian validator dinyatakan sangat
valid untuk aspek format (84%), materi
(85,7%), kebahasaan (86,1%), Penilaian LKS
dalam menunjang inovasi dan peningkatan
mutu Kkegiatan belajar mengajar (86,4%)
sedangkan penyajian (77%).

SARAN

Perlu dilakukan penggunaan lembar
lembar kegiatan siswa (LKS) penguatan
karakter berbasis kearifan lokal kawasan
pesisir Lombok dalam upaya meningkatkan
keterampilan literasi.
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